5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis simulasi model HEC-RAS, terdapat beberapa hal yang

dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:

1.

Pengaturan kecepatan aliran air memberikan pengaruh terhadap kualitas air
berupa perubahan waktu puncak DO dan BOD, serta perubahan nilai DO dan
BOD.

Penempatan sekat “baffled” dengan jarak 10 m dan lebar sekat adalah
setengah lebar saluran akan memberikan peningkatan kualitas air terbaik pada
Saluran Cibarani.

Besarnya debit yang harus dialirkan pada Saluran Cibarani agar mendapat
peningkatan kualitas air optimum adalah sebesar Q = 0,2 m?/s.

Hasil kualitas air pada hilir Saluran Cibarani tidak memenuhi baku mutu kelas
I, karena:

a. Kandungan Dissolve Oxygen (DO) yang keluar dari saluran adalah 1,49
mg/l, hal ini tidak memenuhi baku mutu kelas 11 yang nilai DO minimal
adalah 4 mg/I.

b. Kandungan Biochemical Oxygen Demand (BOD) yang keluar dari
saluran adalah 6,65 mg/l, hal ini tidak memenuhi baku mutu kelas 11

yang nilai DO maksimal adalah 3 mg/I.

5.2 Saran
Saran untuk penelitian ini adalah sebagai beikut:
1.

Untuk mendapatkan hasil kalibrasi dan verifikasi model hidraulik HEC-RAS
yang lebih akurat, maka diperlukan pengukuran BOD langsung yang dilakukan
di lapangan.

Untuk mendapatkan bentuk pergerakan aliran air yang lebih akurat di saluran,

diperlukan model hidraulik dalam bentuk 2D atau 3D (Dimensi).
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